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ABSTRAK

Ethylene sangat mempengaruhi pertumbuhan, perkecambahan secara umum, pembungaan
dan perkembangan buah. Penelitian ini untuk mengetahui lebar daun dan panjang daun
akibat aplikasi Etilen Ey (0 ppm Etilen), E; (100 ppm Etilen), E, (200 ppm Etilen), Es
(300 ppm Etilen) dan E4 (400 ppm Etilen) pada keempat varietas cabai yaitu tiga varietas
hybrid V4, V,, V3 (varietas hybrid) dan satu varietas lokal V4 yang dilaksanakan di Desa
Tulang Gagjah Kabupaten Rokan Hulu. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dengan
aplikasi Etepon 300 ppm dan 400 ppm menyebabkan berkurangnya lebar daun yaitu 2.62
cm dan panjang daun 5.54 cm dan 5.31 cm.
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PENDAHUL UAN

Provins Riau  mengaami
perubahan iklim yang disebabkan oleh
penebangan dan pembakaran hutan dan
efek rumah kaca yang dihasilkan.
kegiatan industri seperti industri kelapa
sawit dan peningkatan karbon dioksida
(CO,), Metana (CH,), Ozon (Os) dan
nitrogen.

Suhu tinggi menyebabkan layu,
daun kecil, daun kecil, Smeall batang,
berbunga kecil dan buah-buahan kecil..
Iklim merupakan  faktor  yang
berpengaruh dalam pertumbuhan

tanaman.

Perubahan iklim yang menyebabkan
kenaikan kandungan gas rumah kaca
(GRK) di atmosfer. Gas rumah kaca
adalah gas yang terkandung dalam
atmosfer baik (aktivitas manusia) alami
dan antropogenik, yang menyerap dan
memancarkan kembali radiasijenis gas
rumah kaca, yang berkontribusi terhadap
perubahan iklim, yaitu: karbon dioksida
(CO,), metana (CH,), dinitrooksida
(N2O),  hidro-fluorokarbon  (HFC),
perfluorokarbon (PFC),
dansulfurheksafluorida (SF6). Untuk
enam jenis gas rumah kaca CO,
terbesar

merupakan penyumbang
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terhadap perubahan iklim dalamjumlah
55%, diikuti oleh 15% NH,;, N,O 6%
dan sisanya 24% berasal dari HFC, PFC
dan SF6 (UNEP dan IPIECA, 1991) .
Perubahan iklim merupakan
sdlah satu  pendorong utama 10
perubahan terestria biotik dan memiliki
efek yang berbeda, seperti gangguan dan
hilangnya habitat, fragmentasi, dan
meningkatkan  kejadian  photogenes.
Selain  itu, mengikuti  parameter
perubahan iklim (perubahan curah
hujan, salju, kelembaban, permukaan
laut dll) bervariass dadam kegiatan
berbeda dalam
simbiosis, prediksi, hubungan parasit
dan mutualistik (Lepetz et al., 2009).
Iklim merupakan salah satu

pertukaran  yang

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Dalam keadaan
tertentu  pengaruh  iklim  terhadap
vegetasi yang tumbuh di tempat yang
jauh lebih kuat dari pengaruh kondisi
tanah Faktor cuaca yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah curah
hujan, suhu maksimum dan minimum
dan radiasi matahari (Setiawan, 2009).

Etilen adalah phytohormone gas yang
terlibat dalam banyak aspek
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman seperti  perkecambahan  hiji,
pematangan buah, menanggapi cekaman

biotik dan abiotik (Kende 1993;

Bleecker dan Kende 2000; Wang dan
lain-lain, 2002).

Etilen adadlah hormon tanaman yang
memulai  buah  pematangan dan
mengatur banyak aspek pertumbuhan
tanaman, pengembangan dan penuaan
(Adams dan Yang, 1979). Etilen
memainkan  peran utama dalam
melonggarkan organ amputasi tanaman.
Ini mendorong penuaan regulator akan
menyebabkan daun kerusakan, yang
memicu  degradas  klorofil  dan
mempercepat proses penuaan (Gergoff
et al., 2010).

Etepon menunjukkan potens
yang balk dalam mempromosikan
kuncup bunga dan meningkatkan jumlah
bunga betina regulator pertumbuhan
yang efektif dalam meningkatkan
jumlah buah-buahan di J. Curcas
(Rosatikah Rodli, Abdul Rashid Kata
Asghar dan Nagjihah Farhan Sabri.
2012).

MATERIALANDMETHODS

Untuk persigpan 200 ppm, 300
ppm dan 400 ppm solusi Etepon masing-
masing akan dissolvid 1000 ml air.
Untuk kontrol ada penyemprotan akan
dilakukan. Dalam exprimenta lima
perawatan akan digunakan yaitu E;(100
ppm Etilen), E, (200 ppm Etilen), E;
(300 ppm Etilen), E4 (400 ppm Etilen)
dan perlakuan (Eg) adalah kontrol.
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Untuk setiap perlakuan 1 liter
larutan Etepon akan digunakan untuk
penyemprotan. Untuk persiapan 1 liter
100 ppm solusi Etepon, 100 mg Etepon
akan berat dan ditempatkan dalam
wadah sprayerPenyemprotan Etepon
dilaku-kan di pagi hari antara 08:00-
09:00 dimana pada saat itu stomata daun
terbuka Etepon dapat secara efektif
diterapkan ke dalam cuti.

Penyemprotan Etepon dilakukan
di pagi hari betwen 08:00-09:00 dimana
pada saat itu stomata daun terbuka
Etepon dapat secara efektif diterapkan
daam daun.Penyemprotan tanaman
dilakukan dengan memulai dari cabang
lingkungan, varietas hibrida terancam
oleh perubahan kondisi iklim dan
ketersediaan beberapa varietas hibrida
caba di Indonesia tidak sesuai dengan
faktor lingkungan tempat
dibudidayakanterendah terdekat dengan
tanah atas. Penyemprotan dilakukan
pada saat tidak hujan  dan tidak
berangin. Aplikas dari Etepon dengan
penyemprotan dilakukan dua kali,
awalnya satu minggu setelah tanaman
cabai dipindahkan ke plot percobaan dan
pada dua minggu setelah penyemprotan
pertama.

Daam percobaan ini, empat
varietas cabai di gunakan tiga varietas
hibrida dan satu varietas lokal. Ketiga
varietas hibrida yang diproduksi oleh

perusahaan tanaman

pemuliaan
bersertifikat dan dikemas dalam
kemasan hybrid dijua di toko-toko
pertanian.

Varietas lokal yang telah
dibudidayakan selama beberapa generas
dan lebih disesuaikan dengan kondisi.
varietas lokal dapat dibuat dengan cara
berikut: Benih dari lokal disusun oleh
exfracting dari buah tanaman induk.
Tanaman induk yang dipilih yang sehat.

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Tulang Ggah Kabupaten Rokan
Hulu pada bulan April 2015.

Parameter yang diteliti adalah
lebar daun dan panjang daun dengan
cara
mengukur lebar daun dan panjang daun
dari setigp tanaman sebanyak 40
tanaman sampel setiap plot yang telah
diacak dengan tiga ulangan kemudian
diukur menggunakan meteran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyemprotan Etepon berbahan
aktif Etilen menyebabkan perubahan
lebar daun dan panjang daun, dimana
aplikasi Etepon E; (300 ppm Etilen) dan
E4 (400 ppm Etilen) pada varietas lokal
me-nyebabkan mengekil lebar daun
yaitu 2.62 cm dan 262 cm bila
dibadingkan dengan aplikasi Etepon 100
ppm dan 200 ppm dan kontrol O ppm
pada keempat varietas cabai (Tabel 1).
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Ada fenomena yang terjadi
karena  penurunan |ebar daun
pertumbuhan tana-man Etilen dapat
menghambat proses proses tanaman
generatif. Etilen pada konsentras tinggi
menyebabkan peru-bahan dalam
morfologi Jatropha curcas tanaman, di
mana terjadi perubahan warna daun dan
daun ukuran daun (Rosatikah et al.,
2012).Hasil penelitian Gopal Bharadwaj,
KPSingh, SV Chauhan dan Toshiro
Kinoshita (1988) menemukan bahwa
penerapan 300 ppm Etepon dapat
menekan daun lebar 1.85 cm hila
dibandingkan penerapan Etepon O ppm
dengan lebar daun 2.54 cm.

Penyemprotan Etepon pada ke-
empat varietas cabai menyebabkan
berkurangnya panjang daun.
Penyemprotan Etepon 300 ppm dan 400
Etepon terhadap pertumbuhan dan hasil
di ppm pada varietas lokal menyebabkan

berkurangnya panjang daun yaitu 5.54

cm dan 531 cm bila dibandingkan
dengan penyemprotan

Etepon 100 ppm dan 200 ppm
dan O ppm. Penomena ini disebabkan
karena Etepondapat menghambat
perpanjangsel sehingga daun menjadi
lebih pendek. Aplikas meningkatnya
konsen-trasi  Etepon  menyebabkan
peningkatan pengurangan panjang daun.
Peran Etepon dapat menyebabkan fluks
dari tingkat auksin pada tanaman yang
berkontribusi terhadap penghambatan
pembelahan sel pada zona absis daun
(Mishra et al., 2008). Hasil penditian
Gopal Bharadwgj, KP Singh, SV
Chauhan dan Toshiro Kinoshita dengan
efek judul Etepon terhadap pertumbuhan
dan hasil di Capsicum annuum L,
(1988), dengan aplikasi Etepon 300 ppm
dapat mempersingkal panjang daun
adalah 4.93 cm daun bila dibandingkan
dengan tidak ada aplikasi Etepon.

Tabel 1 Ratarata lebar daun pada berbunga pertama pengaruh etilen dalam empat
varietas cabai (Capsicum annum L.) di bawah lingkungan Kabupaten Rokan Hulu dan

kondisi iklim (cm).

Varietas
Etilen V]_ Vz V3 V4
Eo 3.88ab 3.89a 3.58f 3.87ab
Ex 3.88ab 3.84 bc 3439 3.84bc
= 3.82c¢c 3.72d 3.34h 3.64e
Es 2.73i 3.71d 2.62] 1.64 k
Esq 2.73i 2.721i 2.621i 1.62k

Note : Angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda secara
signifikan menurut Duncan taraf o 0,05, E, (O etilen), E; (100 ppm etilen), E, (200 ppm etilen), E;
(300 ppm etilen), E4 (400 ppm etilen) V, (varietas hibrida), V, (varietas hibrida), Vs (varietas

hibrida) dan V4 (varietas lokal).
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Penyemprotan Etepon pada
keempat varietas cabai menyebabkan
berkurangnya panjang daun.
Penyemprotan Etepon 300 ppm dan 400
ppm pada varietas lokal menyebabkan
berkurang panjang daun yaitu 5.54 cm
dan 5.31 cm hila dibadingkan dengan
penyemprotan Etepon 100 ppm, 200
ppm dan kontrol tanpa penyemprotan
Etepon. Penomena ini  disebabkan
karena Etilen menghambat
perpanjangan sel. Peran Etilen dapat
menyebabkan fluks dari tingkat auksin

pada tanaman yang berkontribusi
terhadap penghambatan pembe-lahan sel
pada zona absis daun (Mishra et al.,
2008).  Hasll
Bharadwaj, KP Singh, SV Chauhan dan
Toshiro Kinoshita dengan efek judul
Etepon terhadap pertumbuhan dan hasil

penelitian ~ Gopal

di Capsicum annuum L, (1988), dengan
aplikas Etepon 300 ppm dapat mem-
persingkat panjang adalah 4.93 cm daun
bila dibandingkan dengan tidak ada
aplikas Etepon adalah 06:15 cm.

Table 2Rata-rata panjang daun pada berbunga pertama pengaruh etilen dalam empat
varietas cabai (Capsicum annum L.) di bawah lingkungan Kabupaten Rokan Hulu dan

kondisi iklim (cm).

Varietas
Etilen Vi1 Vs, V3 Va
Eo 9.93a 8.92b 8.92b 893 b
E: 9.82a 8.84b 8.73b 8.93b
E, 7.53c 7.83cC 7.73c¢C 7.74c
Es 7.52c 7.53c 7.43c 554 ¢
E4 7.43c 6.15d 6.16d 53le

Note : Angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda secara
signifikan menurut Duncan taraf o 0,05, E, (O etilen), E; (100 ppm etilen), E, (200 ppm etilen), E;
(300 ppm etilen), E4 (400 ppm etilen) V, (varietas hibrida), V, (varietas hibrida), Vs (varietas

hibrida) dan V4 (varietas lokal).

KESIMPULAN

Aplikasi etilen dapat menye-
babkan pengurangan lebar daun dan
pan-jang daun. Aplikass Etepon 300
ppm dan 400 ppm dapat menyebabkan
berkurangnya lebar daun dan panjang
daun yang signifikan pada tanaman
cabai.
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